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ABSTRAK 

Cabai merupakan tanaman yang paling sering ditemukan mengandung pestisida dan 

logam berat. Kontaminasi Arsen pada cabai dapat terjadi melalui pemberian pupuk, 

pestisida, irigasi air dan faktor alami dalam kandungan tanah. Arsen dapat 

menimbulkan anemia, gangguan jantung, gangguan hati, hiperpigmentasi kulit, 

keratosis, dermatitis dan kematian. Cabai merupakan tanaman unggul nasional 

karena cabai merupakan komoditas yang sangat diperlukan bagi seluruh lapisan 

masyarakat sehingga penting untuk dianalisis keamanannya. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis risiko kesehatan yang muncul akibat mengonsumsi 

cabai yang terkontaminasi arsen. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif 

dengan metode Analisis Risiko Kesehatan Lingkungan. Responden penelitian 

berjumlah seratus tiga puluh enam orang dan sampel cabai yang diambil sebanyak 

tujuh sampel dengan berat 5 gram per sampel, teknik pengambilan sampel 

menggunakan teknik purposive sampling. Analisis kandungan arsen dilakukan 

dengan metode Inductively Coupled Plasma. Berdasarkan hasil, konsentrasi arsen 

pada cabai terbesar yaitu 0,231 mg/kg, dengan rata-rata 0,195 mg/kg. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa masyarakat Desa Tanjung Pering memiliki risiko untuk 

menimbulkan efek karsinogenik realtime dimana 10,3% dari 136 responden 

mempunyai nilai ECR ˃ 10-4. Untuk menghindari risiko kesehatan, masyarakat 

disarankan mengonsumsi cabai sesuai laju asupan aman, serta mengonsumsi 

vitamin E dan Selenium sebagai antioksidan terhadap toksisitas arsen. 

Kata Kunci: Arsen, Cabai, Pestisida, Analisis Risiko Kesehatan Lingkungan 

(ARKL) 

Kepustakaan: 88 (1981-2021) 
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ABSTRACT 

Chili is a plant that is most often found to contain pesticides and heavy metals. 

Arsenic contamination in chili can occur through the application of fertilizers, 

pesticides, irrigation water, and natural factors in the soil content. Arsenic can 

cause anemia, heart problems, liver disorders, skin hyperpigmentation, keratosis, 

dermatitis, and death. Chili is a national superior crop because it is a commodity 

that is indispensable for all levels of society, so it is important to analyze its safety. 

This study aims to analyze the health risks that arise from consuming chilies 

contaminated with arsenic. This research is descriptive research with the 

Environmental Health Risk Analysis method. The research respondents were one 

hundred and thirty-six people and seven samples of chili with a weight of 5 grams 

per sample. The sampling technique used was the purposive sampling technique. 

Analysis of the arsenic content was carried out using the inductively coupled 

plasma method. Based on the results, the highest concentration of arsenic in chili 

was 0.231 mg/kg, with an average of 0.195 mg/kg. The results of the analysis show 

that the people of Tanjung Pering Village have a real-time risk of causing 

carcinogenic effects because 10.3% of the 136 respondents have an ECR value of 

10-4. To avoid health risks, people are advised to consume chili according to the 

safe intake rate and to consume vitamin E and selenium as antioxidants against 

arsenic toxicity. 

Keywords : Arsenic, Chili, Pesticide, Envitonmental Health Risk Analysis 

(ARKL) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Hama merupakan penyebab kerugian yang cukup tinggi bagi hasil produksi 

pertanian baik di negara maju maupun berkembang(Patole, 2017). Untuk 

membasmi hama petani amat bergantung pada teknologi kimia berupa pupuk dan 

pestisida agar menghasilkan keuntungan dan investasi pada kegiatan pertanian. 

Menurut Suryani et al. (2020) pestisida merupakan organisme renik, zat kimia, 

virus, serta zat lain yang berfungsi melindungi bagian tertentu tanaman. 

Penggunaan pestisida pada pertanian masa kini, selain berdampak positif juga 

memiliki dampak negatif, baik sebagai penyebab utama pencemaran lingkungan 

maupun sebagai ancaman kesehatan makhluk hidup, seperti penyakit pernafasan, 

kelainan genetik, penyakit neurologis, efek pada reproduksi hingga kanker 

(Bondori et al., 2018). 

Bahan agrokimia seperti pestisida dan pupuk umumnya digunakan secara 

luas dalam budidaya pertanian. Memberantas hama menggunakan pestisida dengan 

frekuensi aplikasi rutin 2-3 kali seminggu dapat mengakibatkan efek samping yang 

cukup besar. Di antaranya keracunan petani penyemprot, muncul resistensi dan 

resurjensi hama sasaran, dan residu pestisida yang dapat menyebabkan keracunan 

pada konsumen hasil pertanian (Sutomo et al., 2019). 

Banyaknya residu yang tertinggal bergantung pada dosis, interval aplikasi, 

faktor lingkungan fisik, jenis bahan aktif dan persistensi pestisida, formulasi 

pestisida dan cara aplikasinya (Pramita et al., 2019). Residu pestisida adalah zat 

kimia yang terkandung dalam hasil pertanian bahan pangan atau pakan hewan, baik 

sebagai akibat tidak langsung maupun langsung dari pengaplikasian pestisida pada 

lahan pertanian (Tuhumury et al., 2018). Residu pestisida yang tertinggal dapat 

meningkatkan konsentrasi logam berat salah satunya Arsen (Jallow et al., 2017). 

Logam berat bersifat tidak dapat dihancurkan (non degradable) maka dari itu logam 

berat menjadi salah satu bahan pencemar berbahaya. 
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Arsen sudah dikenal sebagai raja toksik sejak zaman romawi, namun 

penggunaannya masih dilakukan hingga kini. International Agency for Research on 

Cancer dalam (Ginting, 2018) menyatakan bahwa Arsen berada pada kelas pertama 

sebagai bahan karsinogen tanpa nilai ambang batas minimum dimana dalam jumlah 

kecil Arsen dapat menimbulkan efek negatif untuk kesehatan manusia. Arsen 

banyak digunakan dalam bidang pertanian, natrium arsenit, kalsium arsenat, 

senyawa timbal arsenat, tembaga acearsenat, dan senyawa arsen organik digunakan 

sebagai pestisida. Arsen merupakan logam berat yang terkandung dalam pestisida 

jenis insektisida, herbisida, larvasida, dan fungisida (Dewi dan Purbalisa, 2017, 

Jang et al., 2016). Selain itu Arsen digunakan sebagai campuran logam lain dalam 

proses pembuatan pestisida (Jang et al., 2016). 

 Arsen dapat menimbulkan pencemaran pada tanah, air, biji, atau buah, 

maupun badai air seperti sungai. Arsen dikategorikan sebagai risiko kontaminasi 

tinggi terutama di tanah pertanian (Zubairi et al., 2021). Kadar arsen pada tanah 

yang tidak terkontaminasi arsen mengandung antara 0,2 mg/kg arsen, sedangkan 

tanah terkontaminasi mengandung konsentrasi arsen rata-rata lebih dari 550 mg/kg. 

Dalam proses pertumbuhan, tanaman menyerap unsur hara yang ada pada tanah 

beserta logam berat dalam pupuk, sehingga produk pertanian dari lahan tersebut 

diperkirakan mengandung logam berat yang sama (Kurnia dan Sutrisno, 2008). 

Merk dagang dari pestisida berbahan aktif insektisida dan fungisida yang 

mengandung Arsen antara lain Dursbon 200 EC, Bamex, Curacron, dan Reagen 

50SC (Dewi dan Purbalisa, 2017). Pencemaran air tanah yang disebabkan arsen 

telah dianggap sebagai masalah lingkungan global yang amat serius, tetapi sedikit 

yang mengetahui tentang makanan yang terpapar arsen. Kondisi ini akan 

menyebabkan dampak negatif, karena produk pertanian tersebut dikonsumsi oleh 

manusia maupun makhluk hidup. Walau dalam konsentrasi yang sangat rendah, 

logam berat akan terakumulasi di dalam tubuh, dan akan mempengaruhi kesehatan 

manusia yang mengonsumsinya (Kurnia dan Sutrisno, 2008). 

Tanaman pangan seperti sayuran, buah – buahan, serta biji – bijian rentan 

tercemar arsen yang bersumber dari lingkungan, penggunaan pestisida atau 

herbisida dan berbagai jenis pupuk. Hal ini dikarenakan konsentrasi Arsen yang ada 

dalam tanaman mudah dipengaruhi oleh sifat kimia tanah seperti bahan organik, 
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pH, kapasitas tukar kation, dan konsentrasi pupuk (Haque et al., 2020). 

Environmental Protection Agency America menyatakan Arsen dapat bertahan 

dalam tanah selama lebih dari 45 tahun. Konsentrasi Arsen dalam tanaman juga 

bisa dipengaruhi oleh air tanah yang digunakan untuk irigasi. Kontaminasi arsen 

dalam air tanah sering dicirikan oleh tingginya konsentrasi mangan, besi, 

bikarbonat, fluorida, nitrat, klorida dan nilai pH ≥ 7 (Jain et al., 2018). 

Arsen bekerja dalam protoplasma sel. Jika arsen tertelan dalam jumlah 

minim maka akan terjadi toksisitas akut yang mana gejala atau tanda bisa tidak 

terlihat, apabila arsen tertelan dalam jumlah banyak maka dapat menyebabkan 

kematian (Darmono, 2001). Paparan arsen pada tubuh manusia dapat menyebabkan 

kerusakan pada kulit, mata, darah, dan liver (Maddusa et al., 2017).  

Beberapa penelitian menyatakan bahwa arsen merupakan risiko kesehatan 

serius melalui air dan makanan terkontaminasi. Menurut Hopenhayn dalam 

(Keman, 2020) arsen adalah kontaminasi yang paling berisiko tinggi terhadap 

morbiditas dan mortalitas di seluruh dunia, karena tingkat toksisitas dan jumlah 

orang yang terpapar. Hal ini semakin diakui secara global sejak terjadinya 

morbiditas yang tinggi di Banglades yang disebabkan oleh kontaminasi arsen 

(Agustina, 2018). Diperkirakan 200 juta orang seluruh dunia terpapar arsen dalam 

air minum melebihi pedoman rekomendasi WHO yaitu 10 mg/L, dan sumber 

paparan paling banyak setelah air minum adalah makanan (Nurchi et al., 2020). 

Dibutuhkan sekitar delapan sampai empat belas tahun untuk gejala muncul setelah 

mengonsumsi air atau makanan yang terkontaminasi arsen. Periode munculnya 

gejala bergantung pada jumlah arsen yang tertelan, lama paparan, dan tingkat 

kekebalan tubuh (Sultana, 2017). 

Kontaminasi arsen pada bahan pangan sudah menjadi perhatian ilmuan 

dunia baik pada makanan pokok, buah-buahan, dan sayuran. Penelitian yang 

dilakukan Islam et al. (2017) di Banglades mengemukakan bahwa arsen yang 

terkandung dalam sayuran memiliki nilai 0,001 – 2,2 mg/kg, nilai ini menunjukkan 

tidak aman untuk dikonsumsi manusia. Penelitian yang dilakukan Paltseva et al. 

(2018) menyatakan rata – rata konsentrasi arsen pada sampel jeruk sebesar 2,3 

mg/kg, dimana hasil rata-rata lebih tinggi dari pada batas maksimum kandungan 

logam berat dalam pangan yang diizinkan WHO. Penelitian lain yang dilakukan 
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oleh Wardatun (2017) mengemukakan bahwa kangkung yang dijual di pasar 

mengandung arsen dengan kadar dibawah kisaran maksimum yang diizinkan dalam 

pangan. Melalui penelitiannya Suryani et al. (2020) menyatakan bahwa kadar arsen 

buah jambu sebesar 0,2 mg/kg, daun pepaya sebesar 0,6 mg/kg, buah pepaya 

sebesar 0,13 mg/kg dan daun singkong sebesar 0,34 mg/kg.  

Cabai merupakan tanaman yang paling sering ditemukan kandungan residu 

pestisida dan logam beratnya.  Hal ini dapat disebabkan oleh  petani yang sering 

mengambil langkah praktis, dengan menyemprotkan pestisida tanpa 

memperhatikan jenis pestisida dan dosis anjuran pakai. Tanaman cabai disemprot 

pestisida sejak masa pembibitan hingga masa panen tiba, proses penyemprotan 

dilakukan setiap 2 hari sekali, dan penyemprotan terakhir dilakukan 2-3 hari 

sebelum panen. Menurut teori semakin lama insektisida diaplikasikan sebelum 

panen maka kandungan residunya juga akan semakin rendah, hal ini disebabkan 

oleh lebih besar proses degradasi residu akibat suhu dan cahaya matahari dan 

semakin dekat waktu penyemprotan terakhir dengan waktu panen, maka akan 

semakin banyak residu yang terkandung (Dewi et al., 2017). 

Kontaminasi arsen pada cabai dapat terjadi melalui pemberian pupuk, 

pestisida, irigasi air dan faktor alami dalam kandungan tanah. Cabai merupakan 

hortikultura yang menjadi tanaman unggul nasional karena merupakan komoditas 

yang sangat diperlukan bagi seluruh lapisan masyarakat. Cabai dikonsumsi 

penduduk Indonesia secara langsung maupun olahan. Menurut Khaira (2018) 

sebagian masyarakat Indonesia menganggap bahwa cabai merupakan makanan 

pokok sehari-hari. Kebutuhan cabai di Indonesia diperkirakan akan terus meningkat 

seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk.  

Badan Pusat Statistik Sumatera selatan (2017) menyatakan Kecamatan 

Indralaya Utara merupakan kecamatan dengan produksi tanaman cabai terbesar di 

Kabupaten Ogan Ilir, dengan luas lahan 262 hektar, dan hasil produksi sebesar 894 

ton/ha. Dari 16 Desa di Kecamatan Indralaya Utara ada 11 Desa yang 

mengusahakan usaha tani tanaman cabai, salah satunya yaitu Desa Tanjung Pering. 

Menurut Badan Penyuluhan Pertanian (2017) Desa Tanjung Pering merupakan 

salah satu Desa penghasil cabai terbesar di Kecamatan Indralaya Utara, dengan luas 

panen 61 ha, dan jumlah produksi sebesar 13.603 ton/ha. 
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Berdasarkan observasi pendahuluan yang dilakukan pada 5 Agustus 2020 

di Desa Tanjung Pering tingkat penggunaan pestisida tinggi, tidak sesuai aturan, 

petani menggabungkan beberapa pestisida secara bersamaan, dan terus menerus 

dilakukan sepanjang masa pertumbuhan tanaman serta lokasi pertanian banyak 

berada di pinggir jalan. Hal tersebut dapat menyebabkan terkontaminasinya cabai 

dengan logam berat. Masyarakat Desa Tanjung Pering umunya mengonsumsi cabai 

hasil pertanian di Desa Tanjung Pering. Maka dari itu, diperlukan Analisis Risiko 

Kesehatan Lingkungan (ARKL) untuk memperkirakan risiko kesehatan yang 

disebabkan oleh paparan logam berat Arsen pada masyarakat melalui konsumsi 

cabai di Desa Tanjung Pering, Ogan Ilir. 

Analisis Risiko Kesehatan Lingkungan (ARKL) pajanan Arsen melalui 

konsumsi cabai pada masyarakat  Desa Tanjung Pering sebelumnya belum pernah 

dilakukan. Analisis risiko kesehatan lingkungan penting untuk dilakukan untuk 

memperkirakan risiko kesehatan akibat pajanan logam berat Arsen. Metode 

Analisis Risiko Kesehatan Lingkungan (ARKL) dilakukan untuk mengidentifikasi 

bahaya dan kerugian apa saja yang nantinya akan terjadi, memahami hubungan 

dosis agen risiko terhadap respons tubuh, mengukur besar pajanan agen risiko, serta 

menetapkan tingkat risiko beserta efek kesehatan pada populasi (Kepmenkes, 

2012). Kemudian metode ARKL dilakukan guna menentukan perlu atau tidaknya 

pengendalian akibat paparan Arsen pada masyarakat melalui konsumsi cabai di 

Desa Tanjung Pering dimasa sekarang maupun mendatang. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

 Desa Tanjung Pering merupakan salah satu Desa penghasil cabai terbesar di 

Ogan Ilir. Hasil pertanian selain dikonsumsi masyarakat sekitar juga didistribusikan 

ke luar daerah. Untuk meningkatkan hasil pertanian dan menghindari gagal panen 

petani menggunakan pestisida dan pupuk. Berdasarkan observasi pendahuluan, di 

Desa Tanjung Pering didapatkan bahwa intensitas penyemprotan pestisida yang 

berbagai jenis serta penggunaan pupuk tidak sesuai aturan dan penanaman 

dilakukan sepanjang tahun. Hasil wawancara awal dengan beberapa masyarakat 

Tanjung Pering, umumnya mereka mengonsumsi cabai hasil pertanian di Desa 

Tanjung Pering. Frekuensi mereka mengonsumsi cabai hampir setiap hari, baik 
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dimakan langsung, diolah menjadi sambal, maupun diolah menjadi pelengkap 

masakan. Menggunakan pestisida yang tidak tepat sasaran dapat menimbulkan 

masalah di lingkungan dan kesehatan. Salah satu cemaran yang ditimbulkan oleh 

pestisida yaitu logam berat arsen, baik pada lahan pertanian maupun hasil pertanian. 

Arsen banyak digunakan dalam campuran pestisida dan pupuk. Selain itu arsen juga 

merupakan metaloid yang terbentuk secara alami baik di darat maupun di perairan. 

arsen dapat menimbulkan berbagai macam masalah kesehatan meski nilai 

paparannya rendah. Paparan arsen pada tubuh manusia dapat menyebabkan 

kerusakan pada kulit, mata, darah, dan liver (Maddusa et al., 2017). Maka, rumusan 

masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana risiko kesehatan non karsinogenik 

maupun karsinogenik akibat paparan arsen pada masyarakat melalui konsumsi 

cabai di Desa Tanjung Pering? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Untuk menganalisis risiko paparan arsen pada masyarakat melalui konsumsi 

cabai di Desa Tanjung Pering, Ogan Ilir. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

Tujuan khusus penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengukur konsentrasi arsen (As) pada cabai yang dikonsumsi masyarakat 

di Desa Tanjung Pering. 

2. Mengetahui gambaran karakteristik individu masyarakat yang 

mengonsumsi cabai (umur, berat badan, dan jenis kelamin) di Desa Tanjung 

Pering, Ogan Ilir 

3. Menghitung nilai frekuensi paparan (hari/tahun) dan nilai durasi paparan 

(tahun) masyarakat yang mengonsumsi cabai terpapar arsen di Desa 

Tanjung Pering, Ogan Ilir 

4. Mengetahui nilai intake arsen pada masyarakat yang mengonsumsi cabai 

terpapar arsen di Desa Tanjung Pering, Ogan Ilir 

5. Menganalisis risiko non karsinogenik kesehatan masyarakat yang 

mengonsumsi cabai terpapar arsen di Desa Tanjung Pering, Ogan Ilir 
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6. Menganalisis risiko karsinogenik kesehatan masyarakat yang mengonsumsi 

cabai terpapar arsen di Desa Tanjung Pering, Ogan Ilir 

7. Melakukan manajemen risiko sebagai tindak lanjut risiko kesehatan tidak 

aman. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi Peneliti 

1. Memenuhi syarat penyelesaian tugas akhir untuk mencapai gelar sarjana 

kesehatan lingkungan 

2. Menambah wawasan, informasi, dan sarana belajar dalam 

mengimplementasikan  materi yang telah diperoleh pada masa perkuliahan 

khususnya logam berat. 

1.4.2 Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi civitas akademik sebagai 

referensi maupun informasi terkait analisis risiko kesehatan lingkungan dan hasil 

dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dibidang kesehatan 

khususnya kesehatan lingkungan. 

1.4.3 Bagi Lokasi Penelitian 

Diharapkan bisa menjadi salah satu sumber informasi bagi masyarakat yang 

mengonsumsi cabai di desa Tanjung Pering serta penelitian ini dapat menjadi 

referensi masyarakat khususnya petani agar lebih memahami dampak dari 

penggunaan pestisida dan pupuk kimia. 

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1 Lingkup Lokasi 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Tanjung Pering, Indralaya Utara, Ogan 

Ilir. 

1.5.2 Lingkup Materi 

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur risiko kesehatan lingkungan 

paparan arsen melalui konsumsi dalam cabai pada masyarakat di Desa Tanjung 

Pering. Sasaran penelitian ini adalah masyarakat yang mengonsumsi cabai hasil 

pertanian di Desa Tanjung Pering. 
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1.5.3 Lingkup Waktu 

Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Mei-Juni 2021. 
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